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ABSTRACT 

 
Employee performance is the most important thing in human resource management because 
it is one of the factors that determine the success of the company. Employee performance is 
a work result that is given by an individual to the company or organization where they work 
by providing maximum work results to the company and a result of work or work 
performance carried out by a person or group of people in carrying out their functions in 
accordance with the responsibilities given to them. The purpose of this research is to analyze 
the influence of emotional intelligence, self-efficacy and creativity to improve employee 
performance. This research was conducted at PT. REX Denpasar. The number of samples is 
42 employees, with saturated sampling method. Data was collected through observation, 
interviews and questionnaires. The data analysis technique used is multiple linear 
regression. Based on the results of the analysis that has been processed, it is found that all 
the hypotheses proposed are accepted. Emotional intelligence has a positive and significant 
effect on employee performance at PT. REX Denpasar, self-efficacy has a positive and 
significant effect on employee performance at PT. REX Denpasar and creativity have a 
positive and significant effect on employee performance at PT. REX Denpasar. Suggestions 
for further research can develop this research by adding other variables to this study. 
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1. PENDAHULUAN 

Era globalisasi saat ini mendorong 
persaingan perusahaan atau instansi 
semakin meningkat, sehingga setiap 
perusahaan maupun instansi dituntut untuk 
mampu bersaing. Para pengusaha di zaman 
yang penuh dengan persaingan ketat 
seperti ini, menyadari bahwa aset 
terpenting di perusahaan adalah sumber 
daya manusia. Hal ini dapat dikatakan 
penting karena kesuksesan perusahaan 
bergantung kepada kualitas dan tingkah 
laku manusia yang berada di dalamnya. 
Sumber daya manusia menjadi salah satu 
fakor penting dalam operasional 
perusahaan. 

Manajemen sumber daya manusia 
(SDM) adalah ilmu dan seni yang 
mengatur hubungan dan peranan tenaga 
kerja agar efektif dan efisien membantu 
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan 
dan masyarakat (Hasibuan, 2018). 
Pengelolaan sumber daya manusia yang 
baik bertujuan mengatur kinerja karyawan 
guna mencapai tujuan perusahaan di masa 
depan secara efektif dan efisien. Setiap 
perusahaan pastinya ingin memiliki 
sumber daya manusia dengan kinerja 
karyawan yang professional, cerdas, loyal, 
berdedikasi tinggi dan terjamin 
kesejahteraannya demi mencapai sebuah 
tujuan. Oleh karena itu perusahaan harus 
mampu meningkatkan kualitas sumber 
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daya manusia, salah satunya dengan 
memperhatikan kinerja karyawannya, 
karena kinerja merupakan gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
tugas suatu program kegiatan atau 
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 
tujuan, visi dan misi perusahaan yang 
dituangkan melalui perencanaan strategis 
suatu perusahaan.  

Mangkunegara (2018) mengatakan 
kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja 
secara kualitas  dan  kuantitas  yang dicapai  
oleh seseorang  pegawai  dalam pelaksanan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Kinerja 
karyawan yang baik adalah salah satu 
faktor yang sangat penting dalam upaya 
sebuah instansi perusahaan atau organisasi 
untuk meningkatkan produktivitas 
(Afandi, 2019). Kinerja seorang karyawan 
dalam sebuah instansi perusahaan atau 
organisasi merupakan hal yang bersifat 
individual, karena setiap karyawan 
mempunyai tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya 
(Mangkunegara, 2018). 

Untuk dapat meningkatkan kinerja 
karyawan juga diperlukan adanya 
penerapan dari kecerdasan emosional. 
Menurut Subiantoro (2019) kecerdasan 
emosional adalah kemampuan seseorang 
dalam mengenali diri sendiri serta orang 
lain, memotivasi diri, mengelola emosi 
baik pada diri sendiri maupun 
hubungannya dengan orang lain, memiliki 
rasa empati terhadap orang lain serta 
membangun keterampilan dan komunikasi 
dengan orang lain. Kecerdasan emosional 
menuntut seseorang belajar mengakui dan 
menghargai perasaan pada dirinya dan 
orang lain untuk menanggapi dengan tepat, 
menerapkan dengan efektif informasi dan 
energi serta emosi dalam kehidupan sehari-
hari. Orang yang memiliki kecerdasan 
emosional berkualitas memiliki sifat 

ramah, mudah bergaul, praktis dan 
spontan. Kecerdasan emosional seseorang 
yang bagus akan memberikan dorongan 
yang baik untuk menyikapi pekerjaan yang 
dihadapinya dan akan memberikan 
produktivitas yang baik untuk perusahaan 
(Afandi, 2019). Karyawan yang memiliki 
kecerdasan emosional yang baik akan 
mampu mengendalikan dirinya dalam 
berbagai kondisi dan situasi, lebih 
professional dalam bekerja dan mampu 
mengendalikan orang lain dengan maksud 
mengendalikan emosi orang lain dengan 
kontrol emosi pada diri sendiri yang baik. 

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Rauf, dkk., (2020) 
menyatakan bahwa variabel kecerdasan 
emosional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja, yang artinya 
apabila kecerdasan emosional semakin 
baik, maka hal tersebut akan mendorong 
karyawan untuk meningkatkan kinerja 
demi kemajuan perusahaan menjadi lebih 
baik. Namun berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sari (2020) yang 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
tidak berpengaruh terhadap kinerja. 
Artinya perubahan kecerdasan emosional 
tidak akan menyebabkan perubahan 
kinerja karyawan. 

Selain kecerdasan emosional, untuk 
dapat meningkatkan kinerja karyawan juga 
diperlukan adanya penerapan dari efikasi 
diri (Anggi, 2021). Sebagai faktor 
pendorong terwujudnya kinerja yang 
optimal, rasa percaya diri yang baik dari 
karyawan dalam mengerjakan pekerjaan 
yang diberikan juga menjadi faktor penting 
dalam meningkatkan kinerja karyawan 
(Anggi, 2021). Efikasi diri sebagai 
keyakinan orang bahwa ia mempunyai 
kemampuan melakukan suatu tugas, dan 
merupakan bagian penting dari kontrol diri. 
Efikasi diri adalah istilah yang digunakan 
untuk menggambarkan keyakinan 
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seseorang bahwa dirinya memiliki 
kemampuan untuk melakukan kegiatan 
atau perilaku tertentu (Galyon, et al., 
2019). Efikasi diri menentukan bagaimana 
seseorang merasakan, berpikir, memotivasi 
diri sendiri dan berkelakuan. Orang dengan 
kepercayaan diri yang tinggi berkeyakinan 
bahwa mereka mempunyai kemampuan 
yang diperlukan untuk mengerjakan 
pekerjaan tertentu, bahwa mereka sanggup 
melakukan usaha yang diperlukan, dan 
tidak ada kejadian di luar akan 
menghalangi mereka untuk mencapai 
tingkat kinerja yang diharapkan. 
Sebaliknya, orang dengan kepercayaan diri 
yang rendah berkeyakinan bahwa betapa 
keras mereka berusaha, mereka tidak dapat 
mengelola lingkungan mereka dengan 
cukup baik untuk berhasil (Wibowo, 
2019). Efikasi diri sangat diperlukan bagi 
tiap individu karena dengan individu 
maupun karyawan memiliki efikasi diri 
yang baik maka kinerja yang dilakukan 
oleh karyawan akan semakin maksimal.  

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Meria dan Tamsil (2021) 
menunjukkan hasil bahwa efikasi diri 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Artinya 
semakin baik efikasi diri maka kinerja 
karyawan akan menjadi semakin baik. Lain 
halnya dengan hasil penelitian Tanjung, 
dkk., (2020) yang menunjukkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh variabel efikasi 
diri terhadap kinerja karyawan. Artinya 
meningkat atau menurunya efikasi diri 
tidak akan membuat adanya perubahan 
kinerja karyawan 

Kreativitas juga sangat berdampak 
pada kinerja karyawan (Dani, dkk., 2021). 
Harris (2018) mengemukakan bahwa 
kreativitas adalah suatu kemampuan, yaitu 
kemampuan untuk membayangkan atau 
menciptakan sesuatu yang baru, 
kemampuan untuk membangun ide-ide 

baru dengan mengombinasikan, 
mengubah, menerapkan ulang ide-ide yang 
sudah ada; suatu sikap, yaitu kemauan 
untuk menerima perubahan dan 
pembaharuan, bermain dengan ide dan 
memiliki fleksibilitas dalam pandangan; 
suatu proses, yaitu proses bekerja keras dan 
terus menerus sedikit demi sedikit untuk 
membuat perubahan dan perbaikan 
terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian oleh 
Jihanti (2018) menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kreativitas dengan kinerja 
karyawan. Artinya semakin tinggi 
kreativitas karyawan maka kinerja 
karyawan akan menjadi semakin baik. 
Namun berbeda dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Lenkey (2021) 
dimana kreativitas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Artinya 
perubahan kreativitas tidak akan 
menyebabkan perubahan kinerja 
karyawan. 

PT. REX Denpasar merupakan salah 
satu perusahaan expedisi yang ada di 
Denpasar. Dalam operasionalnya, masih 
terjadi masalah kinerja karyawan yang 
dapat dilihat dari adanya fluktuasi 
penjualan selama tahun 2021.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
10 orang karyawan PT. REX Denpasar, 
karyawan kurang mempunyai kecerdasan 
emosional dalam bekerja. Karyawan sering 
kali kurang mempunyai hubungan yang 
kurang baik dengan rekan keja sehingga 
seringkali terjadi kesalahan komunikasi. 
Seringkali terjadi kesalahan komunikasi 
akibat karyawan terlalu sibuk dengan 
pekerjaan sehingga membuat karyawan 
kurang mengerti dengan tugas dan 
tanggungjawab dalam operasional 
perusahaan. 

Selain itu karyawan juga menyatakan 
kurang percaya diri dalam melakukan 
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tugas yang diberikan karena merasa kurang 
menguasai pekerjaan yang diberikan. 
Karyawan menyatakan merasa kurang 
yakin mampu menyelesaikan tugas yang 
diberikan dan masih adanya keraguan 
dalam hati karyawan. Hal ini membuat 
karyawan bekerja dengan kurang 
maksimal dan hasil kerja juga menjadi 
kurang baik. 

Beberapa karyawan juga kurang 
kreatif dan menciptakan terobosan baru 
dalam bekerja dan terkesan hanya 
berpatokan dengan sistem kerja yang ada. 
Hal ini menyebabkan kondisi kerja yang 
monoton dan kurang adanya perbaikan 
dalam operasional perusahaan. Perbaikan 
sistem kerja dan perubahan kearah yang 
lebih baik juga menjadi terhambat dalam 
penyelesaian tugas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Raup, 
dkk., (2020) menyatakan bahwa variabel 
kecerdasan emosional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja. Namun 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sari (2020) yang menyatakan bahwa 
kecerdasan emosional tidak berpengaruh 
terhadap kinerja. penelitian yang telah 
dilakukan oleh Meria Dan Tamsil (2021) 
menunjukkan hasil bahwa efikasi diri 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Lain halnya 
dengan hasil penelitian Tanjung, dkk., 
(2020) yang menunjukkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh variabel efikasi diri 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian oleh 
Jihanti (2018) menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kreativitas dengan kinerja 
karyawan. Namun berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Lenkey 
(2021) dimana kreativitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

Berdasarkan adanya perbedaan hasil 
penelitian terdahulu atau research gap dan 
fenomena atau masalah yang terjadi maka 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai kinerja karyawan dengan judul 
“Pengaruh Kecerdasan Emosional, Efikasi 
Diri Dan Kreativitas Terhadap Kinerja 
Karyawan PT. REX Denpasar”. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Goal Setting Theory 

Penelitian ini menggunakan goal 
setting theory karena menjelaskan 
bagaimana karyawan berusaha mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan yaitu dengan 
kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh 
kecerdasan emosional (Rauf, dkk., 2020). 
Karyawan yang memiliki kecerdasan 
emosional berkualitas memiliki sifat 
ramah, mudah bergaul, praktis dan 
spontan. Kecerdasan emosional seseorang 
yang bagus akan memberikan dorongan 
yang baik untuk menyikapi pekerjaan yang 
dihadapinya dan akan memberikan 
produktivitas yang baik untuk perusahaan. 
Kinerja juga dipengaruhi oleh efikasi diri 
(Anggi, 2021). Orang dengan kepercayaan 
diri yang tinggi berkeyakinan bahwa 
mereka mempunyai kemampuan yang 
diperlukan untuk mengerjakan pekerjaan 
tertentu, bahwa mereka sanggup 
melakukan usaha yang diperlukan, dan 
tidak ada kejadian di luar akan 
menghalangi mereka untuk mencapai 
tingkat kinerja yang diharapkan. Selain itu 
kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh 
kreativitas (Dani, dkk., 2021). Kreativitas 
yang tinggi akan menghasilkan ide dan 
gagasan baru yang akan membuat adanya 
penyelesaian pekerjaan dengan lebih 
efektif. 

 
 

2.2. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional adalah 

kemampuan seseorang untuk mengenali 
emosi pribadinya sehingga tahu kelebihan 
dan kekurangannya, kemampuan 
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seseorang untuk mengelola emosi tersebut, 
kemampuan seseorang untuk memotivasi 
dan memberikan dorongan untuk maju 
kepada diri sendiri, kemampuan seseorang 
untuk mengenal emosi dan kepribadian 
orang lain, kemampuan seseorang untuk 
membina hubungan dengan pihak lain 
secara baik (Effendi, 2018).  
2.3. Efikasi Diri 

Efikasi diri adalah suatu keadaan 
dimana seseorang yakin dan percaya 
bahwa mereka dapat mengontrol hasil 
dari usaha yang telah dilakukan 
(Iskandar, 2018). Efikasi diri akan 
mempengaruhi cara individu dalam 
berinteraksi terhadap situasi yang 
menekan (Bandura, 2018). Efikasi diri ini 
memberikan dasar bagi motivasi 
individu, kesejahteraan dan prestasi 
individu. Mereka yakin mengenai 
tindakan yang mereka lakukan akan 
mendapatkan hasil sesuai dengan yang 
diinginkan, walaupun ada sedikit intensif 
atau untuk bertahan dalam menghadapi 
kesulitan. 
2.4. Kreativitas  

Menurut Pamilu (2018) kreativitas 
adalah kemampuan seseorang untuk 
mencipta yang ditandai dengan orisinilitas 
dalam berekspresi yang bersifat imajinatif. 
Kreativitas belajar seringkali dianggap 
sebagai sesuatu ketrampilan yang 
didasarkan pada bakat alam, dimana hanya 
mereka yang berbakat saja yang bisa 
menjadi kreatif. Anggapan tersebut tidak 
sepenuhnya benar, walaupun dalam 
kenyataannya terlihat bahwa orang tertentu 
memiliki kemampuan untuk menciptakan 
ide baru dengan cepat dan beragam. 
Sesungguhnya kemampuan berpikir kreatif 
pada dasarnya dimiliki semua orang. 
2.5. Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh seseorang atau kelompok 
orang dalam suatu perusahaan sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing dalam upaya pencapaian 
tujuan organisasi secara illegal, tidak 
melanggar hukum dan tidak bertentangan 
dengan moral dan etika (Afandi, 2019). 
Kinerja karyawan merupakan perilaku 
nyata yang ditampilkan setiap orang 
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 
karyawan sesuai perannya dalam sebuah 
instansi perusahaan atau organisasi. 
Kinerja karyawan yang baik adalah salah 
satu faktor yang sangat penting dalam 
upaya sebuah instansi perusahaan atau 
organisasi untuk meningkatkan 
produktivitas. Kinerja seorang karyawan 
dalam sebuah instansi perusahaan atau 
organisasi merupakan hal yang bersifat 
individual, karena setiap karyawan 
mempunyai tingkat kemampuan yang 
berbedabeda dalam mengerjakan tugasnya. 
 
3. KERANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS 
3.1. Kerangka Berpikir 

Adapun model penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 

 
 
3.2. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan 
tujuan penelitian maka hipotesis yang 
diajukan sebahgai berikut : 
H1: Kecerdasan emosional 

berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan PT. REX 
Denpasar. 
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H2 : Efikasi diri berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan PT. 
REX Denpasar. 

H3 : Kreativitas berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan PT. 
REX Denpasar. 

 
4. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada PT. REX 
Denpasar yang berlokasi di Jl. Gunung 
Andakasa No. 87 Denpasar. Jumlah sampel 
sebanyak 42 pegawai, dengan metode 
sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara dan kuesioner. 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah regresi linear berganda. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah wawancara, observasi dan 
kuisioner. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda. 
 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil Uji validitas dapat 
dijelaskan bahwa nilai koefisien dari 
masing- masing instrumen penelitian 
lebih besar dari 0,3 yang berarti 
instrumen penelitian dari variabel 
kecerdasan emosional (X1), efikasi diri 
(X2), kreativitas (X3), dan kinerja 
karyawan (Y). 
2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, 
dapat dijelaskan bahwa nilai cronbach’s 
alpha masing-masing variabel yaitu  
kecerdasan emosional (X1), efikasi diri 
(X2), kreativitas (X3), dan kinerja 
karyawan (Y) memiliki cronbach’s alpha 
lebih besar dari 0,60, maka masing-
masing variabel sudah reliabel. 

5.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Tabel 1 
Uji Normalitas 

Keterangan Nilai 
N 42 
Test Statistic 0,087 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Hasil Tabel 1 diatas menunjukkan 
Asymp.Sig.(2-tailed) adalah 0,131 lebih 
besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa variabel tersebut 
berdistribusi normal 

2. Uji Multikoleniaritas 
Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance Nilai VIF 

Kecerdasan Emosional 0,664 1,507 
Efikasi Diri 0,583 1,715 
Kreativitas 0,766 1,305 

 
 
Hasil perhitungan pada Tabel 2 

menunjukkan semua variabel bebas 
memiliki nilai tolerance lebih besar dari 
0,10. Hasil perhitungan nilai varians 
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infation factor (VIF) juga menunjukkan 
semua variabel bebas memiliki nilai VIF 
dibawah 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolinearitas pada variabel 
bebas dalam model regresi.

 
3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 
Kecerdasan Emosional 0,074 Bebas Heteroskedastisitas 
Efikasi Diri 0,849 Bebas Heteroskedastisitas 
Kreativitas 0,310 Bebas Heteroskedastisitas 

Hasil uji Glejser pada Tabel 3 
diperoleh nilai signifikansi, semua variabel 
bebas bernilai Sig. Lebih besar dari 0,05. 

Hal ini berarti model regresi tersebut tidak 
mengandung gejala heteroskedastisitas. 

5.3. Uji Hipotesis 
1. Hasil Persamaan Regresi 

Tabel 4 
 Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Terikat Variabel 
Bebas 

Koefesien 
Regresi 

Stadar 
Error 

t-hitung Signifikansi 

Kinerja 
Karyawan 

(Constant) 3,319 2,117 1,568 0,125 
Kecerdasan 
Emosional 

0,432 0,102 4,219 0,000 

Efikasi Diri 0,295 0,130 2,271 0,029 
Kreativitas 0,335 0,143 2,349 0,024 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh suatu 
persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut : 
Y = 3,319 + 0,432 X1 + 0,295 X2 + 0,335 

X3 
a. Nilai koefisien konstanta sebesar 

3,319 menunjukan bahwa nilai 
variabel kinerja karyawan adalah 
sebesar 3,319 apabila kecrdasan 
emosional, efikasi diri, dan kreativitas 
sama dengan nol (0). 

b. Nilai koefisien regresi kecerdasan 
emosional sebesar 0,432. Hal ini 
menunjukkan jika variabel lain 
konstan, meningkatnya variabel  

 
 

 
c. kecerdasan emosional akan 

menyebabkan meningkatnya kinerja 
karyawan. 

d. Nilai koefisien regresi efikasi diri 
sebesar 0,295. Hal ini menunjukkan 
jika variabel lain konstan, 
meningkatnya variabel efikasi diri 
akan menyebabkan meningkatnya 
kinerja karyawan. 

e. Nilai koefisien regresi kualitas produk 
sebesar 0,335. Hal ini menunjukkan 
jika variabel lain konstan, 
meningkatnya variabel kreativitas 
akan menyebabkan meningkatnya 
kinerja karyawan. 
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2. Hasil Uji Determinasi 
 

Tabel 5 
Hasil Uji Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 0,819 0,672 0,646 1,666 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 
bahwa nilai R Square sebesar 0,646 bahwa 
tingkat korelasi antara variabel independen 
dengan variabel dependen sebesar 64,6% 
yang artinya variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu kecerdasan emosional, 
efikasi diri, dan kreativitas mampu 
menjelaskan 64,6% kinerja karyawan dan 
sisanya sebanyak 35,4% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model. 

3. Hasil Uji t 
Tabel 6 

Hasil Uji t 
Variabel 
Terikat 

Variabel Bebas Koefesien 
Regresi 

Stadar 
Error 

t-hitung Signifikansi 

Kinerja 
Karyawan 

(Constant) 3,319 2,117 1,568 0,125 
Kecerdasan 
Emosional 

0,432 0,102 4,219 0,000 

Efikasi Diri 0,295 0,130 2,271 0,029 
Kreativitas 0,335 0,143 2,349 0,024 

Dari tabel 6 dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Diketahui nilai t-hitung variabel 

kecerdasan emosional sebesar 4,219 
dengan signifikansi sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05 sehingga 
dapat dikatakan kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 

b. Diketahui nilai t-hitung variabel 
efikasi diri sebesar 2,271 dengan 
signifikansi sebesar 0,029 yang lebih 
kecil dari 0,05 sehingga dapat 
dikatakan efikasi diri berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

c. Diketahui nilai t-hitung variabel 
kreativitas sebesar 2,349 dengan 
signifikansi sebesar 0,024 yang lebih 
kecil dari 0,05 sehingga dapat 

dikatakan kreativitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

5.4. Pembahasan 
Pengaruh Kecerdasan Emosional 
Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji analisis data 
menunjukkan nilai koefesien regresi 
variabel kecerdasan emosional sebesar 
0,432 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,005 sehingga 
kecerdasan emosional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
sehingga hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan diterima. 
Artinya semakin baik kecerdasan 
emosional maka kinerja karyawan akan 
menjadi semakin baik. Menurut 
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Mangkunegara (2018) mengemukakan 
bahwa dalam hubungannya dengan 
pencapaian kinerja karyawan yang tinggi, 
perlu dilandaskan pada beberapa 
pendekatan, salah satunya adalah 
pendekatan psikologis dari karyawan itu 
sendiri dan organisasi. Pendekatan 
psikologis dan organisasi terhadap kinerja 
ini diantaranya adalah pendekatan terhadap 
kepribadian dan kecerdasan emosional dari 
sumber daya manusia yang ada di dalam 
perusahaan. Sedangkan menurut Goleman 
(2018) mengetahui bagaimana kesadaran 
diri akan mempengaruhi kinerja sebab 
menentukan sasaran yang akan dicapai 
diperlukan pengetahuan terhadap diri 
sendiri. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Raup, dkk (2020) menyatakan kecerdasan 
emosional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Artinya semakin baik kecerdasan 
emosional karyawan maka kinerja 
karyawan akan semakin baik. Penelitian 
Oktavia, dkk (2020) menemukan 
kecerdasan emosional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kecerdasan emosional membuat karyawan 
bekerja dengan lebih baik. Kumala (2020) 
menemukan kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Karyawan 
yang mempunyai kecerdasan emosional 
yang baik akan mampu mencapai kinerja 
yang lebih baik. Ratnasari, dkk., (2020) 
menyatakan kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Kecerdasan 
emosional yang baik akan membuat 
karyawan bekerja dengan lebih baik. 
Penelitian Sari (2020) menemukan bahwa 
kecerdasan emosional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Artinya semakin baik kecerdasan 

emosional maka kinerja karyawan akan 
menjadi semakin baik. 
Pengaruh Efikasi Diri Terhadap 
Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji analisis data 
menunjukkan nilai koefesien regresi 
variabel efikasi diri sebesar 0,295 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,029 lebih 
kecil dari 0,005 sehingga efikasi diri 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan sehingga 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 
efikasi diri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
diterima. Artinya semakin baik efikasi diri 
maka kinerja karyawanakan menjadi 
semakin baik.  

Efikasi diri adalah suatu keadaan 
dimana seseorang yakin dan percaya 
bahwa mereka dapat mengontrol hasil dari 
usaha yang telah dilakukan. Efikasi diri 
menentukan bagaimana karyawan 
merasakan sesuatu, berpikir dan juga 
prilaku mereka. Individu dengan efikasi 
diri yang tinggi bersikap positif, 
berorientasi kesuksesan dan tujuan 
sehingga mampu menyelesaikan 
permasalahan dalam bekerja dan 
meningkatkan kinerja karyawan. Efikasi 
diri yang baik membuat karyawan lebih 
percaya dengan kemampuan yang dimiliki 
sehingga kinerja karyawan akan lebih 
maksimal.Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sulastri, dkk (2020) menemukan efikasi 
diri berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Artinya efikasi 
diri yang baik akan membuat kinerja 
karyawan menjadi lebih baik. Penelitian 
Meria dan Tamsil (2021) menyatakan 
efikasi diri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Karyawan akan mampu menghasilkan 
kinerja yang lebih  baik dengan efikasi diri 
yang baik. Susanto (2018) menyatakan 
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efikasi diri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Efikasi diri membuat karyawan lebih yakin 
dalam bekerja sehingga kinerja karyawan 
menjadi meningkat.  Tanjung, dkk, (2020) 
menyatakan efikasi diri berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Efikasi diri mampu 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Penelitian Darmawan, dkk., (2021) yang 
menemukan bahwa efikasi diri 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Artinya 
semakin baik efikasi diri maka kinerja 
karyawan akan semakin baik. 
Pengaruh Kreativitas Terhadap Kinerja 
Karyawan 

Berdasarkan hasil uji analisis data 
menunjukkan nilai koefesien regresi 
variabel kreativitas sebesar 0,335 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,024 lebih 
kecil dari 0,005 sehingga kreativitas 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan sehingga 
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 
kreativitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
diterima. Artinya semakin baik kreativitas 
maka kinerja karyawan akan semakin baik. 
Gallagher (2017) mengatakan bahwa 
kreativitas merupakan suatu proses mental 
yang dilakukan individu berupa gagasan 
ataupun produk baru, atau 
mengkombinasikan antara keduanya yang 
pada akhirnyakan melekat pada dirinya. 
Kreativitas membuat adanya pembaruan 
dan evaluasi dari sistem kerja yang ada 
sehingga akan terjadi peningkatan kinerja 
karyawan mengingat adanya peningkatan 
sistem kerja dalam operasional perusahaan. 
Kreativitas membuat adanya perubahan 
pola kerja yang lebih baik dan efisien. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Jihanti 
(2018) yang menyatakan kreativitas 

berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Kreativitas 
membuat adanya perubahan dan perbaikan 
proses kerja setiap waktunya yang nantinya 
akan membuat karyawan bekerja dengan 
lebih maksimal. Astuti dan Sitawati (2019) 
menyatakan kreativitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Dengan adanya kreativitas maka kinerja 
karyawan akan menjadi lebih baik. 
Penelitian Dani, dkk (2021) menyatakan 
kreativitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Meningkatnya kreativitas akan membuat 
adanya peningkatan kinerja karyawan. 
Penelitian Nurohman (2020) menyatakan 
kreativitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kinerja karyawan akan meningkat dengan 
semakin meningkatnya kreativitas 
karyawan. Penelitian Andhika, dkk., 
(2022) menemukan bahwa kreativitas 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Artinya 
semakin baik kreativitas akan 
menyebabkan kinerja karyawan semakin 
baik. 
 
6. PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kecerdasan emosional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT REX Denpasar. Artinya 
semakin baik kecerdasan emosional 
maka akan mampu meningkatkan 
kinerja karyawan PT REX Denpasar.  

2. Efikasi diri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT REX Denpasar. Artinya semakin 
baik efikasi diri maka akan mampu 
meningkatkan kinerja karyawan PT 
REX Denpasar.  
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3. Kreativitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT REX Denpasar. Artinya semakin 
baik kreativitas maka akan mampu 
meningkatkan kinerja karyawan PT 
REX Denpasar.  

6.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Penyebaran kuesioner dengan 

menggunakan google form membatasi 
penulis menjelaskan maksud 
pertanyaan secara menyeluruh kepada 
responden yang mengalami kesulitan 
dalam memahami pertanyaaan.  

2. Dalam proses pengambilan data 
melalui kuesioner, dimana terkadang 
jawaban atau tanggapan yang diberikan 
oleh responden ada yang tidak jujur 
atau tidak menunjukkan keadaan 
sesungguhnya.  

3. Proses pengumpulan data sekunder 
yang diperlukan dalam penelitian ini 
sedikit sulit dilakukan karena pimpinan 
dari PT REX Denpasar. 

6.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat dikemukakan 
saran sebagai berikut : 
1. Variabel kecerdasan emosional dengan 

indikator saya mampu memahami 
perasaan orang lain dalam bekerja 
mempunyai nilai terendah. Karyawan 
diharapkan dapat berusaha untuk dapat 
memahami sudut pandang orang lain 
saat bekerja. 

2. Variabel efikasi diri dengan indikator 
saya dapat memotivasi diri untuk 
melakukan tindakan dalam 
penyelesaian tugas mempunyai nilai 
terendah. Karyawan diharapkan untuk 
dapat memotivasi diri seperti fokus 
pada proses dan sesekali mencoba 
untuk menantang diri sendiri dalam 
melakukan pekerjaan. 

3. Variabel kreativitas dengan indikator 
saya mampu berfikir kreatif untuk 

menyelesaikan masalah dalam bekerja 
pekerjaan mempunyai nilai terendah. 
Karyawan diharapkan dapat 
menjadikan hal baru sebagai sebuah 
tantangan sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir 
kreatif karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaannya. 

4. Kepada penelitian lain diharapkan 
lebih memperluas kajian tentang faktor 
yang berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, karena masih banyak faktor 
lain yang memberi pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian ulang yang belum terungkap 
dalam penelitian ini. 
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